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ABSTRAK 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum diketahuinya partisipasi siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet. 
 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Mrebet Kecamatan Mrebet 
Kabupaten Purbalingga. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga yang berjumlah 46 siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, teknik pengambilan data menggunakan 
instrumen berupa angket yang berisi 27 butir pernyataan dengan 4 alternatif 
jawaban yaitu selalu, sering, jarang dan tidak pernah. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan menggunakan analisis deskriptif atau statistik 
deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukan partisipasi siswa dalam mengkiti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet dari faktor perencanaan 
berkategori cukup, untuk faktor pelaksanaan berkategori baik, dan faktor evaluasi 
dengan kategori cukup. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sistem pendidikan nasional mengenal istilah ekstrakurikuler, yakni 
kegiatan di luar jam akademis sebagai wadah  penyaluran minat dan bakat 
anak didik. Menilik pada esensinya, sebagai kegiatan penyalur minat dan 
bakat anak tentu akan banyak jenis dari kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
Dari sekian banyak itu, sekolah selaku lembaga yang memfasilitasi hadirnya 
kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran penting dalam mengarahkan siswa 
menemukan bakatnya, meski bakat tersebut dibilang unik atau tidak 
populer. Semisal anak yang lahir dengan darah seni tradisi yang kental atau 
mereka yang tumbuh bakatnya berkat kondisi sosial, ekonomi, dan religi 
lingkungan sekitarnya. 
Tidak lepas dari macam jenis ekstrakurukuler terdapat pula 
didalamnya kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Ekstrakurikuler olahraga 
sangatlah penting dalam pengembangan dan penyaluran bakat siswa dalam 
cabang-cabang olahraga. Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan sarana yang dapat digunakan oleh tenaga pendidik untuk 
menggali bakat-bakat yang dimiliki oleh siswa yang sebelumnya tidak 
tergali secara optimal. Selain sebagai sarana untuk menggali bakat-bakat 
yang dimiliki oleh siswa dalam cabang olahraga, kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga juga merupakan suatu sarana untuk pengembangan bibit–bibit 
yang berbakat dan berprestasi dibidang olahraga tersebut, serta merupakan 
sarana untuk menyalurkan bakat siswa–siswinya dalam berolahraga. 
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 Hampir setiap sekolah  memliki kegiatan ekstrakurikuler olahraga, 
kegiatan ini dilakukan diluar jam sekolah tanpa mengganggu kegiatan 
belajar mengajar. Berdasarkan pengamatan, di SMP Negeri 2 Mrebet jenis 
olahraga yang sering diikuti siswa antara lain : Sepakbola, bola basket, voli, 
bulu tangkis dan tenis meja. Jenis-jenis olahraga tersebut dimasukan dalam 
ekstrakurikuler dikarenakan jumlah peminat yang cenderung lebih banyak 
untuk jenis-jenis olahraga tersebut jika dibandingkan dengan jenis olahraga 
yang lain. 
Kegiatan ekstrakurikuler di Kabupaten Purbalingga khususnya di 
Kecamatan Mrebet masih kurang optimal. Faktanya meskipun telah 
diadakan berbagai jenis ekstrakurikuler olahraga di sekolah, namun dalam 
pelaksanaanya seringkali kurang berkembang dan kurang mendapat 
perhatian. Disamping itu, masih terdapat juga beberapa sekolah yang hanya 
mengadakan beberapa jenis ekstrakurikuler saja. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, kurangnya 
guru atau pelatih yang kompeten dalam bidang olahraga serta masih 
kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya kegiatan tersebut. Pengelolaan 
ekstrakurikuler itu sendiri juga masih kurang optimal yang terlihat jelas dari 
penggunaan guru pendidikan jasmani sebagai pelatih dari semua 
ekstrakurikuler olahraga sekaligus pengelola ekstrakurikuler serta kepala 
sekolah sebagai penanggung jawab.  
Dari hasil pengamatan di SMP Negeri 2 Mrebet mayoritas siswa 
lebih menyukai kegiatan olahraga apabila dibandingkan dengan kegiatan 
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akademiknya. Kondisi siswa itu sendiri sangat aktif dalam kegiatan 
olahraga, banyak pelajaran yang berharga dari kegiatan ekstrakurikuler 
yang belum pernah di dapat dari pelajaran olahraga disekolah. Mereka 
umumnya senang dan antusias mengikuti karena rata-rata yang mengikuti 
ekstrakurikuler adalah siswa yang gemar terhadap bidang olahraga tertentu. 
Selain itu juga ada beberapa siswa yang kurang antusias dalam mengikuti, 
yang kemungkinan siswa tersebut salah memilih bidang olahraga dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut tentunya mempengaruhi tinggi 
rendahnya tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 
mereka ikuti. 
Tingkat pasrtisipasi siswa di tiap sekolah tentunya berbeda-beda 
sesuai dengan kondisi siswa, peran guru dalam melibatkan siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler serta ketersediaan sarana dan prasaran pendukung 
kegiatan. Menurut B.Suryosubroto (2001: 76). ada tiga hal yang harus 
diperhatikan dalam berpartisipasi terhadap suatu kegiatan antara lain 
partisipasi dalam perencanaan, partisipasi dalam pelaksanaan, dan 
partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi dalam perencanaan dapat diartikan 
sejauh mana siswa dilibatkan dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler, 
sebagai contoh sejauh mana siswa dilibatkan dalam menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang akan digunakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Partisipasi dalam pelaksanaan adalah sejauh mana siswa 
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dilihat dari 
bagaimana sikap siswa ketika  mengikuti kegiatan, apakah mereka 
4 
 
memperhatikan materi yang disampaikan serta menjalankan semua intruksi 
yang diajarkan oleh pelatih. Partisipasi dalam evaluasi adalah sejauh mana 
siswa dilibatkan dalam kegiatan evaluasi setelah pelaksanaan 
ekstrakurikuler. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan siswa dalam 
mengoreksi kesalahan teman atau siswa itu sendiri dalam melaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler. 
Dalam pelaksanaanya partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi pada kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 2 
Mrebet kurang optimal, dari segi perencanaan kurangya kesiapan siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Ada beberapa siswa 
datang terlambat selain itu juga masih ada siswa yang tidak memakai 
seragam, dari segi peralatan siswa tidak ada inisiatif untuk menyiapkan. 
Sedangkan partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga, masih terdapat siswa yang bermain sendiri dan mengabaikan 
perintah dari pelatih. Untuk partisipasi dalam evaluasi masih banyak siswa 
yang tidak memperhatikan pelatih dalam memberikan evaluasi dan siswa 
hanya terfokus kegiatan tersebut selesai. 
Berkaitan dengan hal diatas penulis ingin mengetahui bagaimana 
Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 






B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka 
penulis mencoba mengemukakan rumusan masalah yang muncul sebagai 
berikut : 
1. Belum diketahuinya tingkat partisipasi siswa dalam perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang ada di SMP Negeri 2 Mrebet. 
2. Belum diketahuinya tingkat partisipasi siswa dalam pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang ada di SMP Negeri 2 Mrebet.  
3. Belum diketahuinya tingkat partisipasi siswa dalam evaluasi kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga yang ada di SMP Negeri 2 Mrebet. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasai masalah, maka pembatasan masalah 
dalam penelitian ini dibatasi pada Tingkat Partisipasi Siswa dalam 
mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet 
Kabupaten Purbalingga. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perumusan dalam 
penelitian ini adalah : Seberapa besarkah tingkat partisipasi siswa 
berdasarkan faktor perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet ? 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui berapa besar tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
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ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet Kecamatan Mrebet 
Kabupaten Purbalingga. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian diharapkan 
memberikan manfaat, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan informasi dan menggambarkan mengenai tingkat 
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga, sehingga bisa dipakai sebagai acuan pengembangan 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet menjadi 
lebih baik. 
b. Bagi Sekolah penelitian ini bermanfaat sebagai tolak ukur tentang 
bagaimana tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet Kabupaten 
Purbalingga. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik di SMP Negeri 2 Mrebet diharapkan dapat 
meningkatkan tingkat partisipasi dalam mengikuti ekstrakurikuler, 
sehingga melalui kegiatan tersebut dapat menambah semangat siswa 
agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
b. Bagi guru penjasorkes di SMP Negeri 2 Mrebet dapat memperoleh 
pemecahan permasalahan dalam mengkondisikan siswa saat 







A. Deskripsi Teoritis 
1. Hakikat Partisipasi 
Banyak sekali ragam partisipasi yang dapat kita lakukan. Hal ini 
tergantung dari tujuanya,partisipasi itu sendiri mempunyai banyak 
pengertian, Menurut B. Suryosubroto (2002: 279) partisipasi adalah 
keterlibatan mental dan emosi serta pisik anggota dalam memberikan 
inisiatif terhadap kegiatan-kegiatan yang dilancarkan oleh organisasi serta 
mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatanya.  
Rogers dalam Suryosubroto (2001: 75) memberikan pengertian lain 
bahwa partisipasi sebagai tingkat keterlibatan anggota sistem sosial dalam 
proses pengambilan keputusan untuk suatu rencana. Lain lagi dengan 
pendapat Soegarda Poerbakawada dalam Tatang M. Amirin (2010: 109) 
Partisipasi adalah suatu gejala demokrasi tempat orang-orang 
diikutsertakan dalam perencanaan dan pelaksanaan segala sesuatu yang 
berpusat pada berbagai kepentingan. Sedangkan menurut Moelyarto 
Tjokrowinoto dalam B. Suryosubroto (2002: 278) partisipasi adalah 
penyertaan mental dan emosi seseorang di dalam situasi kelompok yang 
mendorong mereka untuk mengembangkan daya pikir dan perasaan 
mereka bagi tercapainya tujuan-tujuan, bersama bertanggung jawab 
terhadap tujuan tersebut. Menurut Sutoro Eko (2002:256) menyatakan 
bahwa partisipasi adalah keikutsertaan seseorang atau masyarakat dalam 
8 
 
perencanaan atau persiapan, pelaksanaan, sampai evaluasi program. 
Pendapat tersebut juga diutarakan oleh Mulyasa (2009:241) menyatakan 
bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran sering juga diartikan sebagai 
keterlibatan siswa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. 
  Untuk memperoleh partisipasi terlebih dahulu memperhatikan 
syarat tercapainya partisipasi begitu juga Menurut B Suryosubroto (2001: 
78) bahwa syarat untuk tercapainya partisipasi adalah: 
a) tersedianya waktu untuk berpartisipasi. 
b) orang yang berpartisipasi harus mempunyai kemampuan untuk 
berpartisipasi. 
c) adanya komunikasi dalam berprestasi. 
d) tersedianya biaya yang cukup. 
e) tidak merugikan pihak lain. 
f) teterikatan anggota dengan tujuan yang akan dicapai. 
Selain syarat tercapainya partisipasi ada juga manfaat dari 
partisipasi itu sendiri seperti halnya yang dikemukakan Menurut Pariata 
Westra dalam Tatang M. Amirin (2010: 111) adalah 
a) Memungkinkan diperolehnya keputusan yang benar 
b) Memungkinkan para pekerja menggunakan kemampuan 
berpikir secara kreatif 
c) Mengembalikan nilai-nilai martabat manusia, dorongan serta 
membangun kepentingan bersama 
d) Mendorong orang untuk lebih bertanggung jawab 
e) Memperbaiki semangat kerja sama serta menimbulkan kesatuan 
keja 
f) Memungkinkan untuk mengikuti perubahan-perubahan 
 
Dalam definisi tersebut kunci pemikirannya adalah keterlibatan 
mental dan emosi. karena partisipasi adalah suatu gejala demokrasi 
dimana orang diikutsertakan dalam suatu perencanaan serta dalam 
pelaksanaan dan juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat 
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kematangan dan tingkat kewajibannya. Partisipasi itu menjadi baik dalam 
bidang-bidang fisik maupun bidang mental serta penentuan 
kebijaksanaan.  
Jadi dari beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi serta fisik 
peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan 
dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan 
bertanggung jawab atas keterlibatannya. 
2. Cakupan Partisipasi 
Untuk mengukur partisipasi siswa ialah dengan cara melihat sejauh 
mana siswa tersebut terlibat, hal ini sama dengan pendapat menurut 
B.Suryosubroto (2002: 284) bahwa mengukur partisipasi siswa dapat dilihat 
dari seberapa jauh keterlibatanya dalam organisasi di mana mereka menjadi 
anggotanya. Partisipasi tersebut akan terwujud apabila organisasi 
memberikan peluang bagi anggotanya untuk berpartisipasi. Menurut 
B.Suryosubroto (2001: 76) ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
berpartisipasi terhadap suatu kegiatan, diantaranya partisipasi dalam proses 
perencanaan atau pembuatan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan 
program, partisipasi dalam pemanfaatan hasil dan partisipasi dalam 
pengevaluasian kegiatan.  
Menurut Malone (Yuditya, 2010:29) agar peserta didik terdorong 




a. Harus memilikinya motivasi, alasan dan tujuan yang jelas dan 
dibantu oleh guru mereka. 
b. Harus ada tujuan pembelajaran yang jelas, peserta didik akan 
belajar secara efektif karena mereka memiliki gambaran umum 
tentang topik yang dipelajari. 
c. Tujuan pembelajaran yang jelas beserta jadwal pencapaiannya 
juga dapat berfungsi sebagai sebuah rencana yang harus 
dilaksanakan oleh peserta didik. 
d. Peserta didik memerlukan umpan balik selama proses 
pembelajaran untuk mengetahui perkembangan keberhasilan 
yang telah dicapainya. 
e. Apa yang dipelajarinya harus memilki relevansi dengan 
kebutuhan mereka. 
f. Peserta didik memerlukan dorongan agar mampu menerapkan. 
 
Dari faktor faktor yang dikemukakan tersebut dapat diambil secara 
ringkas bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan dapat diukur dari seberapa 
jauh siswa tersebut mengikuti kegiatan mulai dari proses perencanaan , 
proses pelaksanaan dan evaluasi setelah kegiatan tersebut berlangsung.  
a. Partisipasi dalam proses perencanaan 
William H. Newman dalam bukunya Administrative Action Of 
Organization and Management yang dikutip oleh Abdul Majid (2006: 
15) mengemukakan bahwa perencanaan ialah menentukan apa yang 
akan dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian 
putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan 
kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur 
tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari. 
Hadari Nawawi yang dikutip oleh Abdul Majid (2006: 16) 
menyatakan bahwa perencanaan berarti menyusun langkah-langkah 
penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang 
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terarah pada pencapaian tujuan tertentu. Menurut Wilson (1988) 
Pengertian Perencanaan merupakan salah satu proses lain, atau merubah 
suatu keadaan untuk mencapai maksud yang dituju oleh perencanaan 
atau oleh orang/badan yang di wakili oleh perencanaan itu. Perencanaan 
itu meliputi : Analisis, kebijakan dan rancangan. Sedangkan menurut 
Terry yang dikutip oleh Abdul Majid (2006: 16) perencanaan adalah 
menetapkan pekerjaan yang harus dilakukan oleh kelompok untuk 
mencapai tujuan yang digariskan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
dalam proses perencanaan dalam hal ini perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga adalah keterlibatan atau keikutsertaan siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga sepenuhnya untuk 
mencapai target atau tujuan yang diharapkan. 
b. Partisipasi dalam Pelaksanaan 
Pelaksanaan diartikan sebagai suatu usaha atau kegiatan tertentu 
yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program dalam 
kenyataannya. (Santoso Sastropoetro 1982: 183). Sama halnya dengan 
pendapat Menurut The Liang Gie (1977: 191). Pelaksanaan adalah 
Usaha-usaha yang dijalankan untuk melaksanakan semua rencana dan 
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan 
melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, dimana 
pelaksanaannya, kapan waktunya dimulai dan berakhir, dan bgaimana 
cara dilaksanakan. Sedangkan, dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
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yang disusun oleh Poerwadarmita (1986: 553), mengemukakkan bahwa 
Pelaksanaan ialah orang yang mengerjakan atau melakukan rencana 
yang telah disusun. Sedangkan pelaksanaan adalah perihal (perbuatan, 
usaha) melaksanakan rancangan. Inti dari pengertian pelaksanaan 
adalah suatu kegiatan dalam proses merealisasikan suatu program 
dengan melalui prosedur dan tata cara yang dianggap tepat. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
dalam proses pelaksanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
merupakan keterlibatan siswa dalam menjalankan proses secara 
keseluruhan guna mewujudkan rencana yang ditetapkan mencakup 
kegiatan awal, inti dan akhir kegiatan. 
c. Partisipasi dalam Evaluasi 
Evaluasi adalah proses yang menentukan sejauh mana tujuan 
pendidikan untuk dicapai (Ralph Tyler dalam Farida Yusuf Tayibnapis, 
2008: 3) Evaluasi sebagai perbedaan apa yang ada dengan suatu standar 
untuk mengetahui apakah ada selisih. (Malcolm, Provus dalam Farida 
Yusuf Tayibnapis 2008: 3). Sedangkan Menurut Norman E. Gronlund 
(1976) merumuskan pengertian evaluasi sebagai 
berikut: “Evaluation……. a systematic process of determining the extent 
to which instructional objectives are achieved pupils”. (Evaluasi adalah 
suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat 
keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai 
oleh siswa.). Dalam arti luas, evaluasi adalah suatu proses 
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merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat 
diperlukan untuk membuat alternatif alternatif keputusan (Mehrens & 
Lehmann, 1978: 5). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa maksud 
partisipasi dalam evaluasi kegiatan ekstrakurikuler olahraga adalah 
keikutsertaan siswa dalam pemberian nilai, koreksi atau pembetulan 
mengenai kegiatan tersebut, baik pada saat proses kegiatan maupun 
setelah kegiatan selesai. 
3. Hakikat Ekstrakurikuler Olahraga 
 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar sekolah 
yang bertujuan untuk mengembangkan bakat serta kemampuan siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler biasanya ada di setiap sekolah–sekolah dari 
sekolah dasar sampai ke sekolah menengah atas, Kegiatan 
ekstrakurikuler itu bermacam–macam tetapi disini penulis membatasi 
pada kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang ada di dalam mata 
pelajaran pendidikan jasmani di SMP. 
Menurut Mulyono (2008: 187). Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran 
(kurikulum) untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya 
manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik, baik berkaitan dengan 
aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkanya maupun dalam pengertian 
khusus untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkan 
potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan 
14 
 
yang wajib maupun pilihan. Sedangkan pada umumnya kegiatan 
ekstrakurikuler adalah berbagai kegiatan sekolah yang dilakukan dalam 
rangka memberikan kesempatan pada peserta untuk mengembangkan 
potensi, minat dan hobi yang dimilikinya yang dilakukan di luar jam 
pelajaran normal. 
Sementara itu menurut Popi Sopiatun (2010: 98). Kegiatan 
Ekstrakurikuler adalah wahana pengembangan pribadi peserta didik 
melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait langsung maupun tidak 
langsung dengan materi kurikulum, sebagai bagian tak terpisahkan dari 
tujuan kelembagaan. Di samping itu, kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang bernilai tambah yang diberikan sebagai 
pendamping pelajaran yang diberikan secara intrakurikuler, dan tidak 
hanya sebagai pelengkap suatu proses kegiatan belajar mengajar, tetapi 
juga sebagai sarana agar siswa memiliki nilai plus, selain pelajaran 
akademis yang bermanfaat bagi kehidupan yang bermasyarakat.  
Berdasarkan pengertian tentang ekstrakurikuler diatas dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah upaya 
untuk melengkapi kegiatan kurikuler yang berada di luar jam pelajaran 
yang dilakukan di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 
sekolah guna melengkapi pembinaan manusia dalam pembentukan 
kepribadian para siswa. 
Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler Menurut Popi Sopiatun (2010: 
98) adalah menumbuh kembangkan pribadi siswa yang sehat jasmani 
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dan rohani, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 
kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan sosial, budaya dan 
alam sekitarnya, serta menanamkan sifat sebagai warga negara yang 
baik dan tanggung jawab melalui berbagai kegiatan positif di bawah 
tanggung jawab sekolah. Sedangkan menurut Mulyono (2008: 188) 
fungsi dan tujuan ekstrakurikuler adalah: 
a. meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota 
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan 
lingkungan sosial, budaya dan alam semesta. 
b. menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta 
didik agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan 
penuh dengan karya. 
c. melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung 
jawab dalam menjalankan tugas. 
d. mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasi 
hubungan dengan Tuhan, Rosul, manusia, alam semesta, bahkan 
diri sendiri. 
e. mengembangkan sensivitas peserta didik dalam melihat 
persoalan-persoalan sosial, keagamaan sehingga menjadi insan 
yang proaktif terhadap permasalahan sosial keagamaan. 
f. memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada 
peserta didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, 
cekatan dan terampil. 
g. memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan 
untuk komunikasi dengan baik secara verbal dan nonverbal. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Menurut Depdikbud dalam B. Suryosubroto (2002: 276) adalah 
a. Kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan kepada siswa secara 
perorangan atau kelompok ditetapkan oleh sekolah 
b. Berdasarkan minat siswa, tersedianya fasilitas yang diperlukan 
serta adanya guru atau petugas untuk itu, bilamana kegiatan 
tersebut memerlukanya 
c. Kegiatan-kegiatan yang direncanakan untuk diberikan kepada 
siswa hendaknya diperhatikan keselamatanya dan kemampuan 




Partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berbeda-
beda antara siswa yang satu dengan yang lainya begitu juga, Menurut 
Jumrowi dalam B. Suryosubroto (2002: 287) bentuk partisipasi dalam 
suatu kegiatan ekstrakurikuler meliputi: 
a. partisipasi dalam memberikan buah pikir. 
b. partisipasi tenaga. 
c. partisipasi harta benda. 
d. partisipasi ketrampilan yang diberikan. 
e. partisipasi sosial diberikan sebagai pendekatan hati. 
Selain itu juga kegiatan ekstrakurikuler siswa pada intinya terdiri atas: 
a. mendatangi pertemuan 
b. melibatkan diri dalam diskusi 
c. melibatkan diri dalam aspek organisasi dari proses partisipasi. 
d. mengambil bagian dalam proses keputusan dengan cara 
menyatakan pendapat atau masalah. 
e. ikut serta memanfaatkan hasil. (B.Suryosubroto 2002: 286) 
Dengan demikian melalui kegiatan ekstrakurikuler olahraga inilah 
minat dan bakat siswa siswi mendapat sentuhan awal untuk melahirkan 
atlet-atlet berbakat yang berprestasi dalam cabang olahraga. Untuk 
mengelola kagiatan ekstrakurikuler sebagai media yang menghasilkan 
bibit olahraga yang berbakat, maka diperlukan penanganan dari 
pelatihnya. Sasaran dari ekstrakurikuler Olahraga adalah siswa yang 
memiliki minat dan bakat dalam Cabang Olahraga. Sebelumnya 
penulis telah memaparkan pengertian dari ekstrakurikuler itu sendiri, 
sekarang penulis akan menjelaskan apa itu pengertian Olahraga. 
 Menurut Brikman dalam Rusli Lutan (2001: viii). Olahraga 
merupakan tata latar yang ideal untuk memperkenalkan kepada anak-
anak pemikiran moral konvensional. Selain itu, olahraga merupakan 
kegiatan otot yang energik dalam kegiatan itu atlet memperagakan 
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kemampuan gerakan (performa) dan kemauanya semaksimal mungkin. 
Sedangkan Menurut UNESCO dalam Rusli Lutan (2001: 38). olahraga 
yaitu setiap aktivitas fisik berupa permainan yang berisikan perjuangan 
melawan unsur-unsur alam, orang lain atau pun diri sendiri. Menurut 
Harsono dalam Herman Subadrjah (2001: 22) bahwa olahraga bukan 
hanya merupakan masalah fisik saja yaitu yang berhubungan dengan 
gerakan-gerakan anggota tubuh, otot, tulang, dan sebagainya.  
Tujuan dan penjelasan dari Olahraga Ekstrakurikuler adalah 
membentuk prestasi dalam setiap kegiatan olahraga itu sendiri, 
sedangkan tujuan lainnya adalah merupakan pembentukan kesadaran 
terhadap kesehatan diri serta menyelaraskan antara rohani dan jasmani. 
Jadi, menurut pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
ekstrakurikuler olahraga merupakan kegiatan fisik yang berisikan 
perjuangan dengan diri sendiri atau dengan orang lain yang dilakukan 
di luar jam pelajaran pendidikan jasamani dan olahraga guna mencapai 
prestasi. Cabang olahraga yang ada di setiap sekolah berbeda-beda 
tergantung kebijakan dari sekolah tersebut, cabang olahraga yang 
sering ada di sekolah antara lain adalah Sepakbola, Basket, Voli, Tenis 
Meja, Renang, Futsal. 
Faktor faktor yang mempengaruhi partisipasi antara lain : 
1. Partisipasi dalam proses perencanaan 
2. Partisipasi dalam pelaksanaan 
3. Partisipasi dalam evaluasi 
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4. Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Pertama 
Peserta didik menengah pertama adalah peserta didik pada Jenjang 
pendidikan menengah yang mengutamakan perluasan pengetahuan 
danpeningkatan jalur pendidikan. Menurut Depdikbud (1994: 4), siswa 
SMP adalah peserta didik pada satuan yang menyelenggarakan 
pendidikan menengah yang mengutamakan perluasan pengetahuan dan 
peningkatan keterampilan siswa untuk melanjutkan kejenjang sekolah 
menengah atas. 
Awal masa remaja ditandai dengan pertumbuhan fisik yang sangat 
cepat, dengan mulai berfungsinya hormone-hormon sekunder (Endang 
Poerwati, 2002:106). Menurut Samsunuwiyati Mar’at (2006, 190: 226) 
anak dengan jenjang umur 12 sampai 15 tahun mempunyai karakteristik 
sebagai berikut : 
a. Perkembangan Fisik  
1) Perubahan dalam tinggi dan berat badan 
2) Perubahan dalam proporsi tubuh 
b. Perkembangan Kognitif 
1) Mampu berpikir secara sistematik 
2) Mampu melakukan kritik. 
c. Perkembangan Psikologis 
1) Perkembangan Individusi dan identitas 
2) Perkembangan hubungan dengan orang tua 
3) Perkembangan hubungan dengan teman sebaya 
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Menurut Sri Rumini (1995: 37), karakteristik siswa umur SMP 
tercermin dalam tingkah lakunya di antaranya yaitu: 
a. Tercermin dalam keadaan perasaan dan emosi. Keadaan perasaan dan  
emosinya sangat peka sehingga tidak stabil. 
b. Keadaan mental. Kemampuan mental khususnya kemampuan 
pikirnya mulai sempurna atau kritis dapat melakukan abstraksi. 
c. Keadaan kemauan. Kemauan mengetahui berbagai hal dengan jalan 
mencoba segala hal yang dilakukan oleh orang dewasa. 
d. Keadaan moral. Dorongan seks sudah cenderung memperoleh 
pemuasan sehingga mulai berani menunjukkam sikap-sikap agar 
menarik perhatian. 
Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam kedudukannya 
sebagai peserta didik dipandang oleh sebagian besar ahli psikologi 
sebagai individu yang berada pada tahap yang tidak jelas pada 
rangkaian proses perkembangan seseorang. Ketidak jelasan ini karena 
mereka berada pada periode transisi kanakkanak ke periode orang 
dewasa. Pada masa ini umumnya mereka mengalami masa pubertas 
atau masa remaja. Berdasarkan pendapat di atas perlu diketahui bahwa 
anak usia sekolah menengah pertama (SMP) termasuk dalam taraf 






B. Penelitian yang relevan  
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Bayu Haris Aryanto (2010) tentang 
partisipasi siswa putri dalam pendidikan jasmani  di SMA Negeri se-
Kota Yogyakarta, metode yang dipakai adalah metode surve dan 
instrumen yang diguakan adalah angket dengan populasi yang 
berjumlah 21. Untuk menganalisis data digunakan Teknik deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian pada kategori sangat baik sebesar 4,76 % 
kategori baik sebesar 33,34% pada kategori cukup sebesar 28,57% pada 
kategori kurang sebesar 23,81% pada kategori sangat kurang 9,52%. 
2.  Penelitian kedua berjudul “ Partisipasi  Siswa Kelas V SD Negeri 
Karangjambu kabupaten Purbalingga Dalam Mengikuti Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani” dilakukan oleh Slamet Maksudi (2014). Metode 
yang digunakan adalah metode surve dan instrument yang digunakan 
adalah angket dengan populasi berjumlah 36. Untuk menganalisis data 
digunakan teknik deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian 
partisipasi siswa kelas V SD Negeri 2 Karanjambu Kabupaten 
Purbalingga dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani sebagian 
besar pada kategori rendah dengan presentase sebesar 40,74%, pada 
kategori tinggi sebesar 37,04% ,pada kategori sedang sebesar 22,22%, 





C. Kerangka Berpikir 
 
Berdasarkan kajian teori di atas maka dapat dijadikan suatu 
kerangka berpikir bahwa untuk mengukur partisipasi siswa ialah dengan 
cara melihat sejauh mana siswa tersebut terlibat, seperti pendapat 
B.Suryosubroto (2002: 284) bahwa mengukur partisipasi siswa dapat 
dilihat dari seberapa jauh keterlibatanya dalam organisasi di mana 
mereka menjadi anggotanya. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
berpartisipasi terhadap suatu kegiatan, adalah partisipasi dalam proses 
perencanaan, partisipasi dalam pelaksanaan, dan partisipasi dalam 
evaluasi kegiatan. 
Partisipasi kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 2 
Mrebet kurang berkembang,sehingga peneliti tertarik ingin mengetahui 
tingkat partisipasi siswa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Hal tersebut 
dilakukan untuk mengetahui partisipasi ekstrakurikuler olahraga yang 
bertujuan untuk mencapai prestasi, baik prestasi di lingkungan sekolah, 
di lingkungan luar sekolah maupun lingkup yang lebih luas untuk 
terciptanya olahraga nasional, sehingga perlu dibuktikan secara empiris 
dengan melakukan penelitian dengan judul “Tingkat Partisipasi Siswa 
Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di SMP Negeri 2 









A. Desain Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang tidak bermaksud menguji hipotesis tetapi 
hanya menggambarkan seperti adanya tentang suatu variabel, gejala atau 
keadaan. (Suharsimi Arikunto, 2006: 78). Metode dalam penelitian itu 
menggunakan metode survei. Sedangkan untuk teknik pengambilan data 
menggunakan angket. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 151) Angket 
atau Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 118). Variabel dalam 
penelitian ini adalah Partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga. Untuk menghindari penafsiran terhadap obyek 
penelitian dan untuk memperjelas pengertian yang terkandung dalam objek 
maka ditetapkan definisi operasional adalah Partisipasi siswa dalam 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pada kegiatan ekstrakurikuler 






C. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 
Penelitian ini di laksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Mrebet Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. Waktu penelitian 
dilakukan tanggal 3-6 Februari 2016. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Dalam setiap penelitian, populasi yang dipilih erat kaitanya dengan 
masalah yang ingin diteliti, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 130). Populasi penelitian ini adalah semua 
siswa yang terdaftar mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP 
Negeri 2 Mrebet. berikut daftar ekstrakurikuler dan jumlah peserta yang 
mengikuti :  
Tabel 1. Daftar Ekstrakurikuler dan Jumlah Peserta  
 
NO JENIS EKSTRAKURIKULER JUMLAH 
1 Sepakbola 27 
2 Bola voli 16 
3 Bulutangkis 12 
4 Basket 18 
5 Tenis meja 10 
JUMLAH 83 
 
Sedangkan Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti. 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 131). Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua, selanjutnya jika jumlahnya besar, maka dapat diambil 
antara 10%-15% atau 20%-25%. (Suharsimi Arikunto, 2006: 134). 
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Sedangkan Sampel dalam penelitian ini berjumlah 83 Siswa, pengambilan 
sampel menggunakan sampel populasi. 
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
   Instrument dalam penelitian ini berupa angket yang berisi tentang 
pernyataan-pernyataan yang menyangkut partisipasi ekstrakurikuler 
olahraga yang ada di SMP Negeri 2 Mrebet. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006: 151). Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya atau hal yang ia ketahui. 
Penyusunan instrument disusun dengan memperhatikan adanya 
beberapa tahapan atau langkah-langkah yang akan dilewati. Ditegaskan 
oleh Sutisno Hadi (1991: 7) bahwasanya ada tiga langkah yang harus 
diperhatikan/disusun untuk menyusun sebuah instrument. Ketiga 
langkah tersebut terdiri dari: 1) mendefinisikan konstrak; 2) menyidik 
faktor; dan 3) menyusun butir-butir pertanyaan. 
  Pada penelitian ini langkah-langkah yang akan digunakan untuk 
menyusun instrument penelitian adalah sebagai berikut: 1) 
mendefinisikan konstrak variabel; 2) menyidik faktor; 3) menyusun 
butir-butir pertanyaan 
  Langkah-langkah dalam penyusunan instrument pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Mendefinisikan Konstrak 
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  Konstrak / variabel dalam penelitian ini adalah tingkat 
partisipasi siswa SMP N 2 Mrebet dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga. Partisipasi siswa dalam mengikuti 
kegiatan ektrakurikuler olahraga terkait dengan masalah 
penelitian yang nantinya dituangkan dalam sebuah angket 
berupa butir-butir pertanyaan. Variabel dalam penelitian ini 
adalah proses kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 
2 Mrebet. 
b. Menyidik Faktor 
  Menyidik faktor adalah tahap yang bertujuan untuk 
menandai faktor-faktor yang ditemukan dalam objek dari 
partisipasi yaitu kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP 
Negeri 2 Mrebet yang meliputi: 1) Perencanaan kegiatan dengan 
indikator : persiapan siswa, perlengkapan siswa, peralatan siswa. 
2) Pelaksanaan kegiatan dengan indikator : pelasanaan latihan, 
pendahuluan, inti. 3) Evaluasi kegiatan dengan indikator : proses 
, hasil. 
c. Menyusun Butir-butir Pertanyaan 
 Tahapan ini bertujuan menyusun butir-butir item pertanyaan 
berdasarkan faktor yang menyusun konstrak, item-item 
pertanyaan merupakan penjabaran dari isi faktor, berdasarkan 
faktor-faktor kemudian disusun butir-butir pertanyaan yang 
dalam memberikan gambaran keadaan faktor tersebut. Untuk 
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memberi gambaran mengenai angket yang akan dipakai dalam 
penelitian, maka dibuat kisi-kisi instrument uji coba dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut ; 
Tabel 2.  Kisi–kisi Instrumen Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti 
Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga. 
































a. Persiapan siswa 
b. Perlengkapan 
siswa 
c. Peralatan latihan 
1, 5, 6 
2, 3, 4 


































 Angket dalam penelitian ini berupa pertanyaan-pertanyaan tentang 
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga SMP 
Negeri 2 Mrebet. Angket dalam penelitian ini dilihat dari sudut pandang 
cara menjawab termasuk dalam angket tertutup. Skor yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berdasarkan Skala Likert. Skala Likert mempunyai 
lima jawaban, yaitu: sangat setuju/selalu, setuju/sering, ragu-ragu/kadang-
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kadang, tidak setuju/jarang dan sangat tidak setuju/tidak pernah. Alternative 
jawaban ragu-ragu dihilangkan agar jawaban lebih optimal. Sehingga 
terdapat empat alternative jawaban yang disediakan. Pemberian skor 
terhadap masing-masing jawaban adalah sebagai berikut. 




SL 4 1 
SR 3 2 
JR 2 3 
TP 1 4 
 
 Sutrisno Hadi (1991: 20) menjelaskan bahwa modifikasi Skala 
Likert dengan meniadakan kategori jawaban yang di tengah berdasarkan 
tiga alasan, yaitu: 
1. Kategori ragu-ragu (undecieded) mempunyai arti ganda dan bisa 
diartikan belum dapat memutuskan dan memberi jawaban (menurut 
konsep aslinya) 
2. Kategori di tengah akan menimbulkan kecenderungan menjawab ke 
tengah (central tendence effect), terutama bagi mereka yang ragu-ragu 
atas arah kecenderungan jawabannya. 
3. Kategori kecenderungan SL-SR-JR-TP adalah terutama untuk melihat 
kecenderungan pendapat responden, kearah selalu atau kearah tidak 
pernah. Kategori jawaban di tengah akan menghilangkan banyak data 
penelitian sehingga mengurangi banyak informasi yang dapat dijaring 
dari para responden. 
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2. Uji coba Penelitian 
  Untuk mengetahui validitas dan reabilitas instrumen maka 
diperlukan uji coba angket di SMP Negeri 2 Mrebet. Uji coba angket ini 
dilakukan untu ekastrakurukuler olahraga sepakbola dan tenis meja dengan 
jumlah peseerta 37. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 167). Tujuan uji 
coba angket adalah 
a. Mengetahui tingkat keterpahaman instrumen, apakah responden tidak 
memenuhi kesulitan dalam menangkap maksud peneliti. 
b. Untuk mengetahui teknik paling efektif. 
c. Untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan oleh responden dalam 
mengisi angket. 
d. Untuk mengetahui apakah butir-butir yang tertera di dalam angket sudah 
memadai dan cocok dengan keadaan di lapangan. 
a. Uji Validitas 
Dikatakan dalam Suharsimi Arikunto, (2006: 168) Validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen. Suatu insrtumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah.  
Pembuktian validitas ini untuk mengetahui apakah instrumen ini 
mampu mengukur apa yang hendak diukur dan selanjutnya dikonsultasikan 
dengan expert judgement. Expert judgement dalam penelitian ini yaitu dosen 
ahli Dr. Sugeng Purwanto dan Aris Fajar Pambudi M.or yang kemudian 
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diperoleh keputusan bahwa instrument akan digunakan tanpa berbaikan, ada 
perbaikan atau dirombak total. Untuk uji validitas ini menggunakan korelasi 
product moment dan SPSS 16.0 for Windows Evaluation Version.  
Teknik korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 




N  = Jumlah subyek  
𝑟𝑥𝑦   = koefisien korelasi antara X dan Y 
∑𝑋  = jumlah skor butir 
∑𝑌  = jumlah skor total 
∑𝑌²  = jumlah skor kuadrat variable Y 
∑𝑋²  = jumlah skor kuadrat variable X 
∑𝑋𝑌  = jumlah perkalian antara skor variable X dan skor varabel 









Tabel 4. Hasil uji validitas 
Item-Total Statistics  
 
Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
 
p1 78.6216 178.742 .641 .323 .912 Valid 
p2 78.4324 179.363 .665 .323 .912 Valid 
p3 78.9189 182.465 .473 .323 .915 Valid 
p4 78.7297 174.647 .702 .323 .911 Valid 
p5 79.3784 179.575 .586 .323 .913 Valid 
p6 79.0270 176.527 .638 .323 .912 Valid 
p7 79.5676 186.697 .336 .323 .917 Valid 
p8 79.7838 185.896 .391 .323 .916 Valid 
p9 79.2703 177.814 .623 .323 .913 Valid 
p10 78.1892 188.102 .364 .323 .917 Valid 
p11 78.4865 184.035 .461 .323 .915 Valid 
p12 78.1892 187.935 .469 .323 .916 Valid 
p13 78.7568 180.245 .450 .323 .916 Valid 
p14 78.2703 184.814 .495 .323 .915 Valid 
p15 79.0811 179.965 .531 .323 .914 Valid 
p16 79.0270 185.027 .390 .323 .917 Valid 
p17 78.4054 185.026 .478 .323 .915 Valid 
p18 78.7297 180.203 .563 .323 .914 Valid 
p19 78.9730 182.916 .427 .323 .916 Valid 
p20 78.5946 180.248 .574 .323 .914 Valid 
p21 78.6486 180.512 .594 .323 .913 Valid 
p22 78.5676 179.808 .633 .323 .913 Valid 
p23 79.8919 186.321 .485 .323 .915 Valid 
p24 78.8649 176.398 .675 .323 .912 Valid 
p25 78.9459 185.775 .362 .323 .917 Valid 
p26 78.4865 181.535 .571 .323 .914 Valid 




b. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik, (Suharmini Arikunto, 1993 : 
142). Secara garis besar ada 2 jenis reliabilitas yaitu reabilitas eksternal dan 
reliabilitas internal.  
Reliabilitas eksternal diperoleh dengan cara mengolah hasil 
pengetesan yang berbeda. Baik instrumen yang berbeda maupun yang sama. 
Sedangkan reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisis data dari 
satu kali pengetesan. Untuk mengetahui reliabilitas internal ada bermacam-
macam cara. Uji reabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 
bantuan SPSS 16.0 for Windows Evaluation Version. Didapat koefisien 
alpha sebesar 0,917, koefisien tersebut termasuk dalam kategori sangat 
tinggi sehingga dapat digunakan untuk mengambil data penelitian.  
Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 
(Suharsimi Arikunto, 2006:178) 
 
Keterangan : 
α  : Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 
K : Jumlah item pertanyaan yang diuji 
∑si² : Jumlah varians skor item 
SX² : Varians skor-skor tes (seluruh item K)  
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 Hasil perhitungan dengan rumus diatas akan diinterpetasikan 
dengan tingkat keterandalan dari instrument dengan patokan dari Suharsimi 
Arikunto (2006:171) sebagai berikut: 
Tabel 5. Interpretasi Koefisian Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Alpha Interpretasi 
Antara 0,8000-1,000 Sangat tinggi 
Antara 0,600-0,799 Tinggi 
Antara 0,400-0,599 Cukup 
Antara 0,200-0,399 Rendah  
Antara 0,000-0,199 Sangat rendah  
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menyebarkan angket secara langsung kepada responden. Responden yang 
sudah selesai mengisi angket kemudian dikumpulkan kepada peneliti. 
Penelitian dilakukan di SMP Negri 2 Mrebet Kabupaten Purbalingga. 
d. Teknik Analisis Data 
  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
analisis deskriptif atau statistik deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2006: 21), 
mengemukakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi 
untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.  
  Untuk memberikan makna skor yang ada, dibuat kategori kategori 
atau kelompok yaitu: sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. 
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Pengkategorian itu menggunakan mean (M) dan standar deviasi (SD), 
dengan pengkategorian sebagai berikut. 
Tabel Skor Baku Kategori 
(Sugiyono, 2006: 22) 
Tabel 6. Skor Baku Kategori  
No Rentang Norma Kategori 
1. X ≥ M + 1,5 SD Sangat Baik 
2. M + 0,5 SD  ≤ X < M + 1,5 SD  Baik 
3. M -  0,5 SD  ≤ X < M + 0,5 SD Cukup 
4. M - 1,5 SD   ≤ X < M  - 0,5 SD Kurang 
5. X < M - 1,5 SD Sangat Kurang 
 
Keterangan : 
M        : Rata-rata hitung 
X        : Jumlah Subyek 
SD       : Standar deviasi  
 
Rumus mencari presentase tingkat partisipasi siswa  dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga yaitu: 






P : Presentase 
F : Frekuensi 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 
Olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga 
 
Penghitungan data yang mendeskripsikan tingkat partisipasi siswa 
SMP negeri 2 Mrebet dengan jumlah sampel N=46 sebagai berikut : 





Dari tabel 1 analisis deskriptif diatas dapat diketahui bahwa nilai 
maksimal kelseluruhan untuk siswa SMP Negeri 2 Mrebet sebesar 3,62. 
Sedangkan untuk nilai minimal sebesar 2,62. Untuk rerata tingkat 
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler sebesar 3,11 serta standar 
deviasi (SD) 0,22. 
Dari hasil deskripsi data yangs sudah terkumpul keudian 





Nilai maksimal 3,62 





Tabel 8. Distribusi Frekuensi Tingkat Partisipasi Siswa dalam Mengikuti 
Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet 
 
Rentang norma Interval Kategori Jumlah Presentase 
X  ≥ M + 1,5 SD X  ≥ 3,459 Sangat Baik 3 6,52% 
M + 0,5 SD ≤ X < 
M + 1,5 SD 
3,232 ≤ X < 
3,459 
Baik 11 23,91% 
M – 0,5 SD ≤ X < 
M + 0,5 SD 
3,000 ≤ X < 
3,232 
Cukup 23 50,00% 
M – 1,5 SD ≤ X < 
M – 0,5 SD 
2,777 ≤ X < 
3,000 
Kurang 6 13,04% 
X < M – 1,5 SD X < 2,777 Sangat 
Kurang 
3 6,52% 
Jumlah 46 100% 
 
 Berdasarkan tabel diatas bahwa siswa SMP Negeri 2 Mrebet 
berkategori sangat kurang 3 orang (6,52%), kurang 6 orang (13,04%), 
cukup 23 orang (50%), baik 11 orang (23,91%), dan sangat baik  3 orang 
(6,52%). Untuk mempermudah dalam memahami distribusi frekuensi yang 
telah ditampilkan, maka akan disajikan dalam bentuk histogram sebagai 
berikut: 
 
  Gambar 1. Histogram tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 













2. Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler 
Olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga Berdasarkan Faktor Perncanaan. 
 
 Penghitungan data yang mendeskripsikan tingkat partisipasi siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan faktor perencanaan 
dengan jumlah sampel N=46 sebagai berikut : 
Tabel 9. Analisis deskriptif  tingkat partisipasi siswa 
berdasarkan faktor perencanaan 
 
 Dari tabel 2 analisis deskriptifdiatas dapat diketahui bahwa nilai 
maksimal untuk faktor perencanaan sebesar 3,66. Sedangkan nilai minimal 
sebesar 2,44. Untuk rerata tingkat partisipasi siswa dalam faktor 
perencanaan sebesar 3,05 serta standar deviasi (SD) 0,31. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Tingkat Partisipasi Siswa Dalam   
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga Berdasarkan 
Faktor Perencanaan 
Rentang norma Interval Kategori Jumlah Presentase 
X  ≥ M + 1,5 SD X  ≥ 3,52 Sangat 
Baik 
5 10,86% 
M + 0,5 SD ≤ X < 
M + 1,5 SD 
3,20 ≤ X < 
3,52 
Baik 10 21,73% 
M – 0,5 SD ≤ X < 
M + 0,5 SD 
2,89 ≤ X < 
3,20 
Cukup 17 36,95% 
M – 1,5 SD ≤ X < 
M – 0,5 SD 
2,57 ≤ X < 
2,89 
Kurang 10 21,73% 
X < M – 1,5 SD X < 2,57 Sangat 
Kurang 
4 8,69% 
Jumlah 46 100% 
 
Deskriptif 
Nilai maksimal 3,66 





  Berdasarkan tabel diatas bahwa partisipasi siswa pada faktor 
perencanaan berkategori sangat kurang 4 orang (8,69%), kurang 10 orang 
(21,73%), cukup 17 orang (36,95%), baik 10 orang (21,73%), dan sangat 
baik 5 orang (10,86%). Untuk mempermudah distribusi frekuensi yang 
telah ditampilkan, maka akan disajikan juga dalam bentuk histogram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Histogram tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga berdasarkan faktor perencanaan  
3. Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler Olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet Kecamatan 
Mrebet Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Faktor Pelaksanaan. 
 
Penghitungan data yang mendeskripsikan tingkat partisipasi siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan faktor perencanaan 















Tabel 11. Analisis deskriptif  tingkat partisipasi siswa 
Berdasarkan faktor pelakasanaan 
 
Dari tabel 2 analisis deskriptif diatas dapat diketahui bahwa nilai 
maksimal untuk faktor pelaksanaan sebesar 3,9. Sedangkan nilai minimal 
sebesar 2,8. Untuk rerata tingkat partisipasi siswa dalam faktor 
perencanaan sebesar 3,4 serta standar deviasi (SD) 0,27. 
Tabel 12. Distribusi Frekueensi Tingkat Partisipasi Siswa Dalam 
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga Berdasarkan 
Faktor Pelaksanaan 
Rentang norma Interval Kategori Jumlah Presentase 
X  ≥ M + 1,5 SD X  ≥ 3,80 Sangat 
Baik 
6 13,04% 
M + 0,5 SD ≤ X < M + 
1,5 SD 
3,53 ≤ X 
< 3,80 
Baik 22 47,82% 
M – 0,5 SD ≤ X < M + 
0,5 SD 
3,26 ≤ X 
< 3,53 
Cukup 12 26,08% 
M – 1,5 SD ≤ X < M – 
0,5 SD 
2,95 ≤ X 
< 3,26 
Kurang 5 10,86% 
X < M – 1,5 SD X < 2,95 Sangat 
Kurang 
1 2,17% 
Jumlah 46 100% 
 
  Berdasarkan tabel diatas bahwa partisipasi siswa pada faktor 
pelaksanaan berkategori sangat kurang 1 orang (2,17%), kurang 5 orang 
(10,86%), cukup 12 orang (26,08%), baik 22 orang (47,82%), dan sangat 
baik 6 orang (13,04%). Untuk mempermudah distribusi frekuensi yang 
Deskriptif 
Nilai maksimal 3,9 





telah ditampilkan, maka akan disajikan juga dalam bentuk histogram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Histogram tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti     
kegiatan ekstrakurikuler olahraga berdasarkan faktor 
pelaksanaan 
 
4. Tingkat Partisipasi Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler Olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet Kecamatan 
Mrebet Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Faktor Evaluasi. 
 
 Penghitungan data yang mendeskripsikan tingkat partisipasi siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan faktor evaluasi 
dengan jumlah sampel N=46 sebagai berikut : 
Tabel 13. Analisis deskriptif  tingkat partisipasi siswa 











kurang cukup baik sangat baik
FAKTOR PELAKSANAAN
Deskriptif 
Nilai maksimal 3,62 





 Dari tabel 2 analisis deskriptif diatas dapat diketahui bahwa nilai 
maksimal untuk faktor perencanaan sebesar 3,62. Sedangkan nilai 
minimal sebesar 1,75. Untuk rerata tingkat partisipasi siswa dalam 
faktor perencanaan sebesar 2,83 serta standar deviasi (SD) 0,39. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Tingkat Partisipasi Siswa Dalam 
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga 
Berdasarkan Faktor Evaluasi 
Rentang norma Interval Kategori Jumlah Presentase 
X  ≥ M + 1,5 SD X  ≥ 3,41 Sangat 
Baik 
3 6,52% 
M + 0,5 SD ≤ X 
< M + 1,5 SD 
3,02 ≤ X < 
3,41 
Baik 10 21,73% 
M – 0,5 SD ≤ X 
< M + 0,5 SD 
2,63 ≤ X < 
3,02 
Cukup 15 32,60% 
M – 1,5 SD ≤ X 
< M – 0,5 SD 
2,24 ≤ X < 
2,63 
Kurang 16 34,78% 
X < M – 1,5 SD X < 2,24 Sangat 
Kurang 
2 4,34% 
Jumlah 46 100% 
 
  Berdasarkan tabel diatas bahwa partisipasi siswa pada faktor 
evaluasi berkategori sangat kurang 2 orang (4,34%), kurang 16 orang 
(34,78%), cukup 15 orang (32,60%), baik 10 orang (21,73%), dan 
sangat baik 3 orang (6,52%). Untuk mempermudah distribusi frekuensi 
yang telah ditampilkan, maka akan disajikan juga dalam bentuk 





Gambar 4. Histogram tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga berdasarkan faktor 
evaluasi. 
B. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tingkat partisipasi 
siswa dalm mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 2 
Mrebet Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga berkategori cukup, 
secara rinci terdapat 3 orang siswa (6,52%) dalam kategori sangat baik, 11 
orang siswa (23,91%) dalam kategori baik, 23 orang siswa (50%) dalam 
kategori cukup, 6 orang siswa (13,04%) dalam kategori kurang, 3 orang 
siswa dalam kategori sangat kurang. 
   Hal ini disebabkan karena kurangya ketersediaan sarana dan prasarana 
yang memadai, kurangya guru atau pelatih yang kompeten dalam bidang 
olahraga serta masih kurangnya kesadaran siswa akan pentingya kegiatan 
tersebut dan kurang serius dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga. Pendapat Menurut B Suryosubroto (2001: 78) bahwa syarat untuk 
tercapainya partisipasi adalah: 












2. Orang yang berpartisipasi harus mempunyai kemampuan untuk 
berpartisipasi. 
3. Adanya komunikasi dalam berprestasi. 
4. Tersedianya biaya yang cukup. 
5. Tidak merugikan pihak lain. 
6. Teterikatan anggota dengan tujuan yang akan dicapai. 
 Partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi serta fisik 
peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan 
dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan 
bertanggung jawab atas keterlibatannya. Respon yang ditunjukkan oleh 
siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler berkategori cukup, siswa masih 
belum sadar peran dari kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di sekolah. 
Peran guru sangat diperlukan untuk menjelaskan pentingnya mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.  
Tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet Kecamatan Mrebet 
Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor perencanaan  berkategori cukup, 
secara rinci sebanyak 5 siswa (10,86%) dalam kategori sangat baik, 10 siswa 
(21,73%) dalam kategori baik, 17 siswa (36,95%) dalam kategori cukup, 10 
siswa (21,73%) dalam kategori kurang, 4 siswa (8,69%) dalam kategori 
sangat kurang. Partisipasi dalam proses perencanaan dalam hal ini 
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga adalah keterlibatan atau 
keikutsertaan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
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sepenuhnya untuk mencapai target atau tujuan yang diharapkan. Siswa 
sudah mengikuti dan aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
Tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet Kecamatan Mrebet 
Kabupaten Purbalingga berdasarkan faktor pelaksanaan  berkategori baik, 
secara rinci sebanyak 6 siswa (13,04%) dalam kategori sangat baik, 22 siswa 
(47,82%) dalam kategori baik, 12 siswa (26,08%) dalam kategori cukup, 5 
siswa (10,86%) dalam kategori kurang, 1 siswa (2,17%) dalam kategori 
sangat kurang. Partisipasi dalam proses pelaksanaan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga merupakan keterlibatan siswa dalam menjalankan 
proses secara keseluruhan guna mewujudkan rencana yang ditetapkan 
mencakup kegiatan awal, inti dan akhir kegiatan. Kegiatan ekstrakurikuler 
bisa diikuti siswa sesuai dengan pilihan siswa sendiri. 
Tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga berdasarkan faktor evaluasi  berkategori kurang, secara rinci 
sebanyak 3 siswa (6,52%) dalam kategori sangat baik, 10 siswa (21,73%) 
dalam kategori baik, 15 siswa (32,60%) dalam kategori cukup, 16 siswa 
(34,78%) dalam kategori kurang, 2 siswa (4,34%) dalam kategori sangat 
kurang. Partisipasi dalam evaluasi kegiatan ekstrakurikuler olahraga adalah 
keikutsertaan siswa dalam pemberian nilai, koreksi atau pembetulan 
mengenai kegiatan tersebut, baik pada saat proses kegiatan maupun setelah 
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kegiatan selesai. Masih perlu banyak masukan untuk memperbaiki kegiatan 


























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian apabila dilihat dari faktor perencanaan terdapat 
5 siswa (10,86%) dengan kategori sangat baik, 10 siswa (21,73%) dengan 
kategori baik, 17 siswa (36,95%) dengan kategori cukup, 10 siswa (21,73%) 
dengan kategori kurang, dan 4 siswa (8,69%) dengan mendapatkan kategori 
sangat kurang. Kemudian dari faktor pelaksanaan terdapat 6 siswa (13,04%) 
dengan kategori sangat baik, 22 siswa (47,82%) dengan kategori baik, 12 
siswa (26,08%) dengan kategori cukup, 5 siswa (10,86%) dengan kategori 
kurang, dan 1 siswa (2,17%) dengan pendapat kategori sangat kurang. Dari 
faktor evaluasi 3 siswa (6,52%) dengan kategori sangat baik, 10 siswa 
(21,73%) dengan kategori baik, 15 siswa (31,60%) dengan kategori cukup, 
16 siswa (34,78%) dengan kategori kurang, dan 2 siswa (4,34%) dengan 
mendapat kategori sangat kurang. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP 
Negeeri 2 Mrebet Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga dari faktor 
perencanaan berkategori cukup, untuk faktor pelaksanaan berkategori baik, 
dan faktor evaluasi dengan mendapat kategori cukup. 
B. Implikasi  
Sesuai dengan penemuan dalam penelitian ini, maka implikasi dari 
penemuan tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tingkat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga berkategori cukup, setelah dilakukan penelitian di SMP Negeri 
2 Mrebet dari pihak sekolah baik dari kepala sekolah, guru ,pelatih maupun 
siswa sebagai peserta ekstrakurikuler semakin meningkatkan kualitas 
partisipasi. Sehingga penelitian ini memberikan dampak yang positif untuk 
SMP Negeri 2 Mrebet. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai 
dengan maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan 
adanya keterbatasan dan kelemahan yang tidak dapat dihindari antara lain : 
1. Peneliti tidak dapat mengontrol kesungguhan tiap responden dalam 
mengisi angket. Antara lain kejujuran dari para responden. 
2. Penelitian hanya dilakukan di SMP Negeri 2 Mrebet Kecamatan Mrebet 
Kabupaten Purbalingga karena keterbatasan tenaga dan waktu. 
D. Saran-saran  
Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengenai tingkat 
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP 
Negeri 2 Mrebet Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga, maka penulis 
mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Sekolah 
Disarankan kepada sekolah untuk memfasilitasi yang memadai 
untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, selain itu 
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sekolah harus melakukan evaluasi pada kegiatan ekstrakurikuler, untuk 
medapatkan masukan-masukan supaya kegiatan ekstrakurikuler berjalan 
dengan baik. 
2. Kepada Guru Penjas 
 Disarankan kepada guru penjas untuk memberikan motivasi kepada 
anak dan menjelaskan kegiatan yang dilakukan pada waktu mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan media mengembangkan bakat yang 
dimiliki oleh siswa. 
3. Kepada Siswa 
Disarankan kepada siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
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Lampiran 5 : Surat Rekomendasi Penelitian Badan Penelitian Daerah Dinas 




























































































































Lampiran 8: Uji Validitas dan Reliabilitas 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 37 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 37 100.0 















Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
p1 78.6216 178.742 .641 .323 .912 
p2 78.4324 179.363 .665 .323 .912 
p3 78.9189 182.465 .473 .323 .915 
p4 78.7297 174.647 .702 .323 .911 
p5 79.3784 179.575 .586 .323 .913 
p6 79.0270 176.527 .638 .323 .912 
p7 79.5676 186.697 .336 .323 .917 
p8 79.7838 185.896 .391 .323 .916 
p9 79.2703 177.814 .623 .323 .913 
p10 78.1892 188.102 .364 .323 .917 
p11 78.4865 184.035 .461 .323 .915 
p12 78.1892 187.935 .469 .323 .916 
p13 78.7568 180.245 .450 .323 .916 
p14 78.2703 184.814 .495 .323 .915 
p15 79.0811 179.965 .531 .323 .914 
p16 79.0270 185.027 .390 .323 .917 
p17 78.4054 185.026 .478 .323 .915 
p18 78.7297 180.203 .563 .323 .914 
p19 78.9730 182.916 .427 .323 .916 
p20 78.5946 180.248 .574 .323 .914 
p21 78.6486 180.512 .594 .323 .913 
p22 78.5676 179.808 .633 .323 .913 
p23 79.8919 186.321 .485 .323 .915 
p24 78.8649 176.398 .675 .323 .912 
p25 78.9459 185.775 .362 .323 .917 
p26 78.4865 181.535 .571 .323 .914 














No PERSIAPAN PELAKSANAAN EVALUASI Jum




































1. 4 4 3 4 2 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 88 
2. 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 94 
3. 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 94 
4. 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 94 
5. 2 4 2 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 74 
6. 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 2 4 1 81 
7. 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 2 4 3 4 2 2 3 4 3 87 
8. 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 100 
9. 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 98 
10. 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 76 
11. 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 88 
12. 4 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 4 1 2 2 4 4 87 
13. 3 3 3 4 2 2 4 4 2 4 3 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 2 85 
14. 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 3 1 4 2 4 4 2 2 4 4 4 2 2 2 4 3 85 
15. 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 92 
16. 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 77 
17. 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 2 3 2 2 3 4 2 73 
18. 3 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 80 
19. 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 89 
20. 4 4 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 72 
21. 4 4 4 2 2 1 3 2 1 4 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 2 2 4 2 2 73 
22. 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 98 
23. 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 2 4 2 2 2 86 
24. 4 4 3 2 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 85 
25. 2 4 4 4 4 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 86 
26. 4 4 3 3 1 2 1 1 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 85 
27. 3 4 4 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 2 4 2 2 4 1 4 2 2 1 76 
28. 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 35 
29. 4 4 4 2 4 4 2 1 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 2 89 
30. 4 4 3 3 3 4 3 1 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 94 
31. 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 102 
32. 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 4 4 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 54 
33. 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 94 
34. 4 2 4 4 2 2 1 1 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 70 
35. 2 2 2 1 2 1 1 1 1 4 4 3 1 4 1 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 1 58 
36. 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 1 60 


















































































Lampiran 9: Angket Uji Coba Penelitian 
Angket Penelitian 
Tingkat Partisipasi Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Ekstarkurikuler 
Olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet 
Kabupaten Purbalingga  
 
Pengantar 
Angket ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Partisipasi Siswa dalam Mengikuti 
Kegiatan Ekstarkurikuler Olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet Kabupaten 
Purbalingga. Besar sekali harapan atas kesediaan anda sedikit meluangkan waktu 
mengisi daftar di bawah ini. Tiap – tiap jawaban yang anda berikan merupakan 
bantuan yang sangat besar nilainya bagi penelitian ini. 
Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah, oleh karena itu semua jawaban yang 
anda sekalian berikan akan kami jaga kerahasiaannya. Atas segala bantuan dan 
perhatian anda saya mengucapkan terimakasih. 
Identitas Responden 
Nama (boleh tidak diisi)   : 
No Absen             : 
Nama Sekolah     : 
Ekstrakurikuler Olahraga yang diikuti : 
Penunjuk Pengisian Angket 
Baca dan pahami pernyataan-pernyataan di bawah ini, kemudian pilih jawaban 
yang telah di sediakan sesuai dengan pendapat, situasi, dan keadaan yang 
sebenarnya. 
Berikan tanda ( √ ) pada alternatif jawaban yang kamu pilih sesuai dengan pilihan 
pendapatmu. 
Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda checklist (Ѵ) pada kolom 
jawaban yang telah tersedia. 
    Pilihlah jawaban ; SL : Selalu              SR  :  Sering 
            JR :  Jarang             TP  :  Tidak Pernah 
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Setelah angket ini selesai di jawab, segera dikumpulkan  
Contoh: 
 
Pertanyaan SL JR SR TP 
Saya hadir tepat waktu saat mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
V    
 
 
No. Pernyataan SL JR SR TP 
Faktor Perencanaan   
1. Saya dari rumah sudah siap untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
    
2. Saya menyiapkan pakaian olahraga sebelum 




3. Saya menyiapkan sepatu olahraga sebelum 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler  
    
4. saya  membawa perlengkapan olahraga dari 
rumah (sesuai ekstrakurikuler yang diikuti) 
    
5. Saya datang 15 menit sebelum mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
    
6. Saya istirahat cukup sebelum mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler  
    
7. Saya ikut membantu guru dalam menyiapkan 
dan membereskan peralatan yang digunakan 
pada latihan kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
    
8. Saya ikut membantu guru dalam memasang 
alat yang digunakan dalam latihan 
    
9. Saya ikut membantu guru dalam menyiapkan 
lapangan yang akan digunakan dalam latihan 
    
Faktor Pelaksanaan 
10. Saya berdoa sebelum dan sesudah latihan     
11. Saya berbaris rapi sebelum dan sesudah 
latihan 
    
12. Saya melakukan pemanasan dan gerakan 
ringan/pendinginan pada saat latihan 
    
13. Saya mengisi presensi daftar hadir sebelum 
latihan 
    
14. Saya memperhatikan gerakan guru/pelatih 
pada saat menjelaskan materi 
    
15. Saya tertarik dengan materi yang diajarkan 
oleh guru/pelatih 
    
16. Saya mudah memahami materi yang diajarkan 
oleh guru/pelatih 
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17. Saya senang bekerja sama dengan teman lain 
saat melakukan latihan 
    
18. Saya mengikuti seluruh kegiatan yang 
diajarkan oleh guru/pelatih 
    
19. Saya mempraktekkan gerakan dengan benar 
sesuai dengan yangng diajarkan guru/pelatih 
    
Faktor Evaluasi 
20. Saya memperhatikan pada saat guru/pelatih 
membetulkan gerakan yang salah 
    
21. Saya memperhatikan pada saat guru/pelatih 
mengulang gerakan dari awal sampai akhir 
latihan 
    
22. Saya senang jika guru/pelatih menyuruh untuk 
mengoreksi gerakan siswa lain 
    
23. Saya bertanya apabila tidak paham dengan 
materi yang diajarkan guru/pelatih 
    
24. Saya mengikuti seluruh gerakan yang 
diberikan oleh guru/pelatih 
    
25. Gerakan saya meningkat setelah mengikuti 
latihan 
    
26. Saya mengikuti suatu turnamen / kompetisi 
setelah mengikuti ekstrakurikuler  
    
27. Saya menjuarai suatu turnamen / kompetisi 
setelah mengikuti ekstrakurikuler  















Lampiran 10: Angket Penelitian 
Angket Penelitian 
Tingkat Partisipasi Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Ekstarkurikuler 
Olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet 
Kabupaten Purbalingga  
 
Pengantar 
Angket ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Partisipasi Siswa dalam Mengikuti 
Kegiatan Ekstarkurikuler Olahraga di SMP Negeri 2 Mrebet Kabupaten 
Purbalingga. Besar sekali harapan atas kesediaan anda sedikit meluangkan waktu 
mengisi daftar di bawah ini. Tiap – tiap jawaban yang anda berikan merupakan 
bantuan yang sangat besar nilainya bagi penelitian ini. 
Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah, oleh karena itu semua jawaban yang 
anda sekalian berikan akan kami jaga kerahasiaannya. Atas segala bantuan dan 
perhatian anda saya mengucapkan terimakasih. 
Identitas Responden 
Nama (boleh tidak diisi)   : 
No Absen             : 
Nama Sekolah     : 
Ekstrakurikuler Olahraga yang diikuti : 
Penunjuk Pengisian Angket 
Baca dan pahami pernyataan-pernyataan di bawah ini, kemudian pilih jawaban 
yang telah di sediakan sesuai dengan pendapat, situasi, dan keadaan yang 
sebenarnya. 
Berikan tanda ( √ ) pada alternatif jawaban yang kamu pilih sesuai dengan pilihan 
pendapatmu. 
Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda checklist (Ѵ) pada kolom 
jawaban yang telah tersedia. 
    Pilihlah jawaban ; SL : Selalu              SR  :  Sering 
            JR :  Jarang             TP  :  Tidak Pernah 
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Setelah angket ini selesai di jawab, segera dikumpulkan  
Contoh: 
Pertanyaan SL JR SR TP 
Saya hadir tepat waktu saat mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
V    
 
No. Pernyataan SL JR SR TP 
Faktor Perencanaan   
1. Saya dari rumah sudah siap untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
    
2. Saya menyiapkan pakaian olahraga sebelum 




3. Saya menyiapkan sepatu olahraga sebelum 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler  
    
4. saya  membawa perlengkapan olahraga dari 
rumah (sesuai ekstrakurikuler yang diikuti) 
    
5. Saya datang 15 menit sebelum mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
    
6. Saya istirahat cukup sebelum mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler  
    
7. Saya ikut membantu guru dalam menyiapkan 
dan membereskan peralatan yang digunakan 
pada latihan kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
    
8. Saya ikut membantu guru dalam memasang 
alat yang digunakan dalam latihan 
    
9. Saya ikut membantu guru dalam menyiapkan 
lapangan yang akan digunakan dalam latihan 
    
Faktor Pelaksanaan 
10. Saya berdoa sebelum dan sesudah latihan     
11. Saya berbaris rapi sebelum dan sesudah 
latihan 
    
12. Saya melakukan pemanasan dan gerakan 
ringan/pendinginan pada saat latihan 
    
13. Saya mengisi presensi daftar hadir sebelum 
latihan 
    
14. Saya memperhatikan gerakan guru/pelatih 
pada saat menjelaskan materi 
    
15. Saya tertarik dengan materi yang diajarkan 
oleh guru/pelatih 
    
16. Saya mudah memahami materi yang diajarkan 
oleh guru/pelatih 
    
17. Saya senang bekerja sama dengan teman lain 
saat melakukan latihan 
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18. Saya mengikuti seluruh kegiatan yang 
diajarkan oleh guru/pelatih 
    
19. Saya mempraktekkan gerakan dengan benar 
sesuai dengan yangng diajarkan guru/pelatih 
    
Faktor Evaluasi 
20. Saya memperhatikan pada saat guru/pelatih 
membetulkan gerakan yang salah 
    
21. Saya memperhatikan pada saat guru/pelatih 
mengulang gerakan dari awal sampai akhir 
latihan 
    
22. Saya senang jika guru/pelatih menyuruh untuk 
mengoreksi gerakan siswa lain 
    
23. Saya bertanya apabila tidak paham dengan 
materi yang diajarkan guru/pelatih 
    
24. Saya mengikuti seluruh gerakan yang 
diberikan oleh guru/pelatih 
    
25. Gerakan saya meningkat setelah mengikuti 
latihan 
    
26. Saya mengikuti suatu turnamen / kompetisi 
setelah mengikuti ekstrakurikuler  
    
27. Saya menjuarai suatu turnamen / kompetisi 
setelah mengikuti ekstrakurikuler  














Lampiran 11: Data Penelitian 
NO NOMOR SOAL total Rata-
rata 
klasifikasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 2 4 2 4 3 4 2 2 2 4 2 3 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 1 83 3.074 cukup 
2 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 96 3.555 sangat baik 
3 4 3 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 1 1 86 3.185 cukup 
4 3 4 4 4 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 2 2 4 4 2 3 88 3.259 baik 
5 3 4 2 4 3 4 2 2 3 4 4 3 2 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 85 3.148 kurang 
6 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 1 1 82 3.037 cukup 
7 4 4 1 4 4 4 2 2 2 4 2 2 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 1 85 3.148 cukup 
8 4 4 1 4 4 4 2 2 1 4 2 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 1 1 82 3.037 cukup 
9 4 4 2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 1 86 3.185 cukup 
10 4 4 2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 1 85 3.148 cukup 
11 4 4 1 4 4 4 2 2 2 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 1 1 84 3.111 cukup 
12 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 3 2 4 4 2 2 3 3 1 1 82 3.037 cukup 
13 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 3 90 3.333 baik 
14 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 89 3.296 baik 
15 4 4 2 4 4 2 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 3 89 3.296 baik 
16 4 4 2 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 91 3.370 baik 
17 4 4 4 4 2 2 2 2 1 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 1 1 76 2.814 kurang 
18 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 2 3 4 1 1 88 3.259 baik 
19 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 1 1 82 3.037 cukup 
20 2 4 4 4 4 2 1 1 1 2 4 4 2 4 2 2 4 4 1 4 4 4 1 4 2 1 1 73 2.703 sangat kurang 
21 4 4 4 1 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 83 3.074 cukup 
22 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 97 3.592 sangat baik 
23 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 2 3 2 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 71 2.629 sangat kurang 
24 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 1 1 82 3.037 cukup 
25 4 4 1 4 4 4 2 2 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 2 1 1 81 3 cukup 
26 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 2 1 1 87 3.222 cukup 
27 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 86 3.185 cukup 
28 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 2 4 3 2 1 88 3.259 baik 
29 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 1 1 72 2.666 sangat kurang 
30 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 98 3.629 sangat baik 
31 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 2 93 3.444 baik 
32 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 84 3.111 cukup 
33 3 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 75 2.777 kurang 
34 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 1 1 81 3 cukup 
35 4 4 4 4 2 3 2 2 1 4 4 4 4 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 4 1 1 75 2.777 kurang 
36 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 1 1 88 3.259 baik 
37 3 3 2 4 2 3 2 2 1 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 1 1 78 2.888 kurang 
38 2 3 2 4 2 3 2 2 2 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 3 2 3 2 1 1 76 2.814 kurang 
39 4 4 3 3 2 4 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 2 1 1 81 3 cukup 
40 4 4 4 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 89 3.296 baik 












42 4 4 1 4 3 4 2 1 1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 1 1 81 3 cukup 
43 4 4 1 4 3 4 2 1 1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 1 1 81 3 cukup 
44 4 4 2 4 3 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 1 1 86 3.185 cukup 
45 4 4 2 4 4 4 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 1 1 89 3.296 baik 




STANDAR DEVIASI 0.227 
KLASIFIKASI Frekuensi 














STANDAR DEVIASI 0.314 
 
KLASIFIKASI Frekuensi 




SANGAT BAIK 5 
 
 
NO NOMOR SOAL total Rata-
rata 
klasifikasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 2 4 2 4 3 4 2 2 2 25 2.777 kurang 
2 3 4 4 4 4 2 3 3 4 31 3.444 baik 
3 4 3 4 4 4 3 2 2 2 28 3.111 cukup 
4 3 4 4 4 2 2 3 3 2 27 3 cukup 
5 3 4 2 4 3 4 2 2 3 27 3 cukup 
6 4 4 1 4 4 4 1 1 1 24 2.666 kurang 
7 4 4 1 4 4 4 2 2 2 27 3 cukup 
8 4 4 1 4 4 4 2 2 1 26 2.888 kurang 
9 4 4 2 4 4 3 2 2 2 27 3 cukup 
10 4 4 2 4 4 3 2 2 2 27 3 cukup 
11 4 4 1 4 4 4 2 2 2 27 3 cukup 
12 4 4 4 3 3 2 4 4 4 32 3.555 sangat baik 
13 3 4 4 4 4 4 2 2 2 29 3.222 baik 
14 4 4 2 4 4 4 2 2 2 28 3.111 cukup 
15 4 4 2 4 4 2 2 3 3 28 3.111 cukup 
16 4 4 2 4 2 4 2 2 2 26 2.888 kurang 
17 4 4 4 4 2 2 2 2 1 25 2.777 kurang 
18 4 4 4 4 3 2 4 3 3 31 3.444 baik 
19 4 4 4 4 2 3 2 2 2 27 3 cukup 
20 2 4 4 4 4 2 1 1 1 23 2.555 sangat kurang 
21 4 4 4 1 2 2 4 4 2 27 3 cukup 
22 4 3 2 4 4 4 4 4 2 31 3.444 baik 
23 4 4 4 4 2 2 2 3 4 29 3.222 baik 
24 4 4 4 4 2 2 2 4 4 30 3.333 baik 
25 4 4 1 4 4 4 2 2 2 27 3 cukup 
26 4 4 4 4 4 4 4 2 2 32 3.555 sangat baik 
27 4 4 2 4 4 2 4 4 4 32 3.555 sangat baik 
28 4 4 4 4 4 3 3 2 2 30 3.333 baik 
29 3 2 3 3 2 3 2 2 2 22 2.444 sangat kurang 
30 4 4 3 4 3 4 4 3 3 32 3.555 sangat baik 
31 4 4 3 4 4 4 3 3 4 33 3.666 sangat baik 
32 4 4 2 2 4 4 2 4 2 28 3.111 cukup 
33 3 4 3 4 2 2 2 2 2 24 2.666 kurang 
34 4 4 4 3 4 4 2 2 2 29 3.222 baik 
35 4 4 4 4 2 3 2 2 1 26 2.888 kurang 
36 4 4 4 2 4 4 2 2 2 28 3.111 cukup 
37 3 3 2 4 2 3 2 2 1 22 2.444 sangat kurang 
38 2 3 2 4 2 3 2 2 2 22 2.444 sangat kurang 
39 4 4 3 3 2 4 2 2 2 26 2.888 kurang 
40 4 4 4 2 3 2 2 2 4 27 3 cukup 
41 4 4 3 3 2 4 3 3 4 30 3.333 baik 
42 4 4 1 4 3 4 2 1 1 24 2.666 kurang 
43 4 4 1 4 3 4 2 1 1 24 2.666 kurang 
44 4 4 2 4 3 4 2 1 3 27 3 cukup 
45 4 4 2 4 4 4 2 1 2 27 3 cukup 










STANDAR DEVIASI 0.27 
 
KLASIFIKASI Frekuensi 




SANGAT BAIK 6 
 
NO NOMOR SOAL total Rata-
rata 
klasifikasi 
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 4 2 3 1 4 4 4 4 2 4 32 3.2 cukup 
2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 3.9 sangat baik 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 37 3.7 baik 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 37 3.7 baik 
5 4 4 3 2 4 2 3 4 3 3 32 3.2 cukup 
6 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 34 3.4 baik 
7 4 2 2 4 4 4 2 4 3 3 32 3.2 cukup 
8 4 2 2 4 4 4 3 3 4 2 32 3.2 cukup 
9 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 34 3.4 baik 
10 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 34 3.4 baik 
11 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 34 3.4 baik 
12 3 2 2 3 4 4 3 4 3 2 30 3 kurang 
13 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 36 3.6 baik 
14 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 32 3.2 cukup 
15 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 34 3.4 baik 
16 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 3.8 sangat baik 
17 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 34 3.4 baik 
18 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 3.7 baik 
19 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 34 3.4 baik 
20 2 4 4 2 4 2 2 4 4 1 29 2.9 kurang 
21 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 36 3.6 baik 
22 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 3.8 sangat baik 
23 4 2 3 2 4 4 2 3 2 2 28 2.8 sangat kurang 
24 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 34 3.4 baik 
25 2 4 4 2 4 4 2 4 4 2 32 3.2 cukup 
26 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 33 3.3 cukup 
27 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 34 3.4 baik 
28 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 36 3.6 baik 
29 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 31 3.1 kurang 
30 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 3.8 sangat baik 
31 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 34 3.4 baik 
32 4 4 4 2 4 2 4 4 2 2 32 3.2 cukup 
33 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 29 2.9 kurang 
34 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 32 3.2 cukup 
35 4 4 4 4 3 2 2 3 2 2 30 3 kurang 
36 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 37 3.7 baik 
37 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 34 3.4 baik 
38 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 34 3.4 baik 
39 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 35 3.5 cukup 
40 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 37 3.7 baik 
41 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 33 3.3 cukup 
42 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 3.6 baik 
43 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 3.6 baik 
44 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 3.8 sangat baik 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 3.8 sangat baik 















NO NOMOR SOAL total Rata-
rata 
klasifikasi 
20 21 22 23 24 25 26 27 
1 4 4 4 4 4 4 1 1 26 3.25 baik 
2 4 3 4 3 4 4 3 1 26 3.25 baik 
3 4 3 3 2 4 3 1 1 21 2.625 kurang 
4 3 4 2 2 4 4 2 3 24 3 cukup 
5 4 4 3 3 4 4 2 2 26 3.25 baik 
6 4 4 4 4 4 2 1 1 24 3 cukup 
7 4 4 4 4 4 4 1 1 26 3.25 baik 
8 4 4 3 3 4 4 1 1 24 3 cukup 
9 4 4 4 3 4 4 1 1 25 3.125 baik 
10 4 4 4 3 4 3 1 1 24 3 cukup 
11 4 4 4 3 2 4 1 1 23 2.875 cukup 
12 4 4 2 2 3 3 1 1 20 2.5 kurang 
13 4 2 4 2 4 4 2 3 25 3.125 baik 
14 4 4 4 4 4 4 2 3 29 3.625 sangat baik 
15 4 4 4 2 4 4 2 3 27 3.375 baik 
16 4 4 4 2 4 4 2 3 27 3.375 baik 
17 3 3 2 2 2 3 1 1 17 2.125 sangat kurang 
18 2 3 4 2 3 4 1 1 20 2.5 kurang 
19 4 4 3 2 3 3 1 1 21 2.625 kurang 
20 4 4 4 1 4 2 1 1 21 2.625 kurang 
21 2 2 4 2 2 2 4 2 20 2.5 kurang 
22 2 4 4 2 4 4 4 4 28 3.5 sangat baik 
23 2 2 2 2 2 2 1 1 14 1.75 sangat kurang 
24 2 2 4 4 2 2 1 1 18 2.25 kurang 
25 4 4 4 2 4 2 1 1 22 2.75 cukup 
26 4 4 4 2 4 2 1 1 22 2.75 cukup 
27 4 2 2 2 4 2 2 2 20 2.5 kurang 
28 4 4 2 2 4 3 2 1 22 2.75 cukup 
29 4 4 2 2 3 2 1 1 19 2.375 kurang 
30 4 4 4 3 4 3 3 3 28 3.5 sangat baik 
31 4 4 2 2 4 4 4 2 26 3.25 baik 
32 4 4 2 2 4 4 2 2 24 3 cukup 
33 4 3 2 2 3 3 3 2 22 2.75 cukup 
34 4 4 2 2 2 4 1 1 20 2.5 kurang 
35 4 3 2 2 2 4 1 1 19 2.375 kurang 
36 4 4 2 3 4 4 1 1 23 2.875 cukup 
37 4 4 4 2 3 3 1 1 22 2.75 cukup 
38 4 4 3 2 3 2 1 1 20 2.5 kurang 
39 4 4 3 2 3 2 1 1 20 2.5 kurang 
40 3 4 3 4 3 4 2 2 25 3.125 baik 
41 3 3 2 2 3 3 4 3 23 2.875 cukup 
42 3 4 2 2 4 4 1 1 21 2.625 kurang 
43 3 4 2 2 4 4 1 1 21 2.625 kurang 
44 4 2 2 4 4 3 1 1 21 2.625 kurang 
45 4 4 4 2 4 4 1 1 24 3 cukup 
46 3 4 2 2 4 3 2 2 22 2.75 cukup 
KLASIFIKASI Frekuensi 








Lampiran 12: Dokumentasi Penelitian 
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